
 

 

 

SKRIPSI 

PENGARUH JENIS DAN DOSIS PUPUK KANDANG 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN 

CABAI MERAH (Capsicum annum L.) PADA LAHAN GAMBUT 

 

THE EFFECT OF TYPE AND DOSAGE OF MANURE ON 

GROWTH AND PRODUCTION OF RED CHILI  

(Capsicum annum L.) IN PEATLAND 

 

 

 

 

 

 

Irfanda Muzakki 

05071381823059 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 

 



 

 

 

SUMMARY  

IRFANDA MUZAKKI The Effect of Type and Dosage of Manure on Growth and 

Production of Red Chili (Capsicum annum L.) in Peatland (supervised by DWI 

SETYAWAN). 

Red chili one of economic high value horticultural commodities. Ogan Komering 

Ilir Regency is one of the centers of red chili in the South Sumatra region. However, 

the production of red chili plants has decreased, due to the reduction in the harvested 

area of red chili. The production of red chili can be increased by using sub-optimal 

land, which one is using peatland. Problems that occur in agriculture on peatlands 

are the availability of relatively low nutrients and high soil acidity, which are 

limiting factors for chili plant growth. Ameliorant is a material that can be used to 

improve and increase nutrients in peatlands. One of the ameliorants that is easily 

obtained is manure, which can improve soil structure and increase the number of 

organisms in the soil. This research was carried out from October 2021 to January 

2022 in Suka Pulih Village, Pedamaran District, Ogan Komering Ilir Regency. The 

design in this study used a Randomized Block Design. The treatment in this study 

obtained 6 treatments and 1 control, each of which was repeated 3 times, so this 

experimental used 21 treatments. The treatments consisted of chicken manure (5, 

10, 15 ton ha-1), goat manure (5, 10, 15 ton ha-1) and control. This research data 

were analyzed using ANOVA, and further tested with orthogonal contrast. For hight 

effect the results showed that the treatment of chicken manure gave better results 

than the treatment of goat manure. Chicken manure at a dosage of 10 tons ha-1 and 

15 tons ha-1 showed a better vegetative rate, namely the height and number of 

branches and accelerated the timing of flowered emergence. In general, the pH 

value of the manure soil has increased, but is still in the acidic criteria. This research 

had to be stopped, due to the rising ground water level in the research area, which 

made the research plants submerged and died. 

Key words: Red chili pepper, Peatland, Ameliorant. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

IRFANDA MUZAKKI Pengaruh Jenis dan Dosis Pupuk Kandang Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) pada 

Lahan Gambut (Dibimbing oleh DWI SETYAWAN). 

Tanaman cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang unggul dan 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan 

salah satu sentra cabai merah di wilayah Sumatera Selatan. Namun, Produksi 

tanaman cabai merah mengalami penurunan, disebabkan oleh luas panen tanaman 

cabai mengalami pengurangan. Produksi tanaman cabai merah bisa ditingkatkan 

dengan pemanfaatan lahan suboptimal salah satunya lahan gambut. Permasalahan 

yang terjadi pada pertanian di lahan gambut adalah ketersediaan unsur hara yang 

relatif rendah dan kemasaman tanah tinggi yang menjadi faktor pembatas 

pertumbuhan dan pertumbuhan tanaman cabai. Amelioran adalah bahan yang dapat 

dimanfaatkan untuk memperbaiki dan meningkatkan unsur hara pada lahan gambut. 

Salah satu amelioran yang mudah didapatkan adalah pupuk kandang, yang dapat 

memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan jumlah organisme didalam tanah. 

Penelitian ini dilaksanan pada bulan Oktober 2021 sampai Januari 2022 di Desa 

Suka Pulih, Kecamatan Pedamaran, Kabupaten. Ogan Komering Ilir. Adapun 

rancangan pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Adapun perlakuan dalam penelitian didapat 6 perlakuan dan 1 kontrol, yang 

masing-masing diulang 3 kali, sehingga diperoleh 21 unit percobaan. Perlakuan 

yang diberikan pupuk kandang ayam (5,10,15 ton ha-1), pupuk kandang kambing 

(5,10,15 ton ha-1) dan kontrol. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 

ANOVA dan diuji lanjut dengan kontras orthogonal. Hasil penelitian menunjukan 

perlakuan pupuk kandang ayam memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan pupuk kandang kambing. Pupuk kandang ayam pada dosis 10 ton 

ha-1 dan 15 ton ha-1 menunjukan laju vegetatif lebih baik yaitu tinggi dan jumlah 

cabang serta mempercepat waktu pemunculan bunga. Pada nilai pH tanah pupuk 

kandang secara umum mengalami peningkatan, namun masih dalam kriteria 

masam. Penelitian ini harus diberhentikan, dikarenakan naiknya muka air tanah 

pada lahan penelitian, yang membuat tanaman penelitian terendam dan mengalami 

kematian. 

Kata Kunci : Cabai Merah, Lahan Gambut, Amelioran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang unggul 

dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Hal ini dikarenakan komoditas ini dipakai 

pada keperluan sehari-hari sebagai bumbu masakan. Kabupaten Ogan Komering 

Ilir merupakan salah satu sentra cabai merah di wilayah Sumatera Selatan. Pada 

tahun 2020, produksi tanaman cabai di Kabupaten Ogan Komering Ilir mencapai 

96.513 kuintal dengan luas panen 532 ha hal ini mengalami penurunan pada tahun 

2019, produksi tanaman cabai merah sebesar 195.105 kuintal dengan luas panen 

952 ha. Pada produksi tanaman yang lain, salah satunya tanaman cabai rawit pada 

tahun 2019 sebesar 18.605 kuintal dan meningkat pada tahun 2020 sebesar 38.750 

hal ini dikarenakan luas panen tanaman cabai rawit yang meluas pada tahun 2019 

seluas 129 ha dan pada tahun 2020 mengalami perluasan sebesar 331 ha, dan pada 

tanaman bawang merah mengalami kenaikan produksi, hal ini juga dikarenakan 

luas panen yang meningkat dari 129 ha menjadi 331 ha pada tahun 2020 (Badan 

Pusat Statistik, 2020).  

Produksi tanaman cabai merah mengalami penurunan, disebabkan oleh luas 

panen tanaman cabai mengalami penurunan. Produksi tanaman cabai merah dapat 

ditingkatkan dengan mengolah lahan suboptimal salah satunya lahan gambut. Di 

Sumatera Selatan, lahan gambut terluas terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI), yakni seluas 769 ribu ha (Ullya et al., 2015).  Namun, permasalahan yang 

terjadi pada pertanian di lahan gambut adalah ketersediaan unsur hara yang relatif 

rendah dan kemasaman tanah tinggi sehingga berpengaruh bagi pertumbuhan 

tanaman (Merdekawati dan Linda, 2014). Menurut Kusumaningsih et al., (2020), 

kedalaman lahan gambut tempat penelitian di kecamatan Pedamaran berkisar 1,2 m 

– 8,45 m. Volume gambut diperkirakan sebesar 2,81 × 107 m3, dengan kematangan 

fibrik volume gambut diperoleh sebesar 0,57 × 107 m3 dan kematangan hemik 

volume gambut diperoleh sebesar 2,24 × 107 m3.  

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanaman memiliki masalah yaitu, 

mempengaruhi pertumbuhan dan menyebabkan penurunan produksi tanaman cabai.
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Beberapa hasil analisis tanah pada lahan gambut menunjukkan karakteristik kimia 

tanah dengan pH tanah (3.4 - 3.6), kandungan C-organik setinggi (45 – 48 %), 

dengan N-total yang rendah (0.19-0.21 %), P-tersedia rendah (1.88 – 2.54 ppm), K-

dd sedang (1.04 – 2.51 cmol/kg), Ca-dd sedang (1.15 – 1.45 cmol/kg), Al-dd (4.31 

– 5.21 cmol/kg) (Alwi dan Hairani, 2007). 

Lahan gambut untuk tanaman cabai dapat dikembangkan menjadi lahan 

yang produktif harus disertai pengolahan tanah yang tepat, sehingga baik untuk 

pertanaman cabai. Oleh karena itu, lahan budidaya pada lahan gambut yang 

memiliki kesuburan yang rendah perlu tambahan input amelioran, seperti kapur dan 

pupuk kandang. Lahan gambut memiliki ciri kandungan bahan organik yang sangat 

tinggi, namun memiliki pH yang masam, KTK tinggi, kandungan unsur hara 

rendah, dengan rasio C/N yang tinggi serta KB yang rendah yaitu 0,08 – 0,23 kg 

ha-1. Agar dapat dikembangkan menjadi lahan yang produktif harus disertai 

pengelolaan yang tepat untuk menyesuaikan dengan syarat tumbuh tanaman 

(Nurjannah et al, 2016). 

Amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui 

perbaikan kondisi lahan gambut melalui perbaikan fisik dan kimia (Lubis dan 

Hidyat, 2019). Pukan sebagai amelioran dapat berfungi untuk memperbaiki sifat 

fisik dan memperkaya organisme pada tanah untuk proses dekomposisi bahan 

organik dan menjadi bahan tersedia bagi pertanaman. Dan juga, pukan bermanfaat 

menjaga kelembaban tanah. Pukan berfungi sebagai perekat butir - butir pada tanah 

gambut sehingga struktur pada tanah menjadi lebih baik (Novizan, 2007).  

Perlakuan pukan pada tanaman cabai merah menunjukkan berpengaruh 

nyata pada tinggi tanaman, berat kering tanaman, akar, jumlah cabang, dan berat 

buah dan juga jumlah pertanaman (Nurjannah et al., 2016). Pemberian pupuk 

kandang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cabai, menurut 

penelitian Wijiyanti et al., (2013) bahwa pemberian pupuk kandang sapi, kambing, 

dan ayam menyebabkan perbedaan pertumbuhan dan hasil cabai, dan campuran 

pukan ayam, kambing, dan sapi ditambahkan urea dengan dosis 200 kg ha-1 

menghasilkan pertumbuhan cabai merah lebih tinggi daripada kombinasi atau 

campuran pukan tersebut dengan kombinasi urea dengan dosis lainnya. 
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Dosis pupuk kandang sebagai pupuk dasar untuk tanaman cabai ialah 10-20 

ton ha-1, umumnya tanaman cabai menyerap unsur hara sebanyak 74,7 N ; 10,7 

P2O5, 77,8 K2O ; 43,5 Ca; dan 12,4 Mg kg ha-1 (IFA, 1992). Pada lahan gambut 

pemberian kompos kotoran sapi 10 ton ha-1 memberikan hasil tertinggi pada jumlah 

cabang dan pada perlakuan kompos 20 ton ha-1 memberikan berat buah tertinggi.  

Dan pemberian kompos kotoran sapi dosis 10 ton ha-1 dapat memberikan 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai yang baik (Hariyadi et al., 2021). Hasil cabai 

tertinggi diperoleh pada perlakuan 15.000 kg ha-1 pukan ditambah 150 N kg ha-1, 

150 P2O5 kg ha-1, yaitu sebesar 8.9 ton ha-1. Pemberian 20 ton ha-1 pupuk kandang 

ayam memberikan hasil yang baik dan efesien hal ini dikarenakan memberikan 

hasil yang baik pada tanaman dan hasil buah cabai (Simanungkalit et al., 2013). 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, mengenai budidaya 

tanaman cabai dilahan gambut yang merupakan lahan suboptimal. Lahan gambut 

memiliki kendala yang menjadikan faktor pembatas pertumbuhan dan 

mempengaruhi produksi tanaman cabai. Lahan gambut dapat dikembangkan 

menjadi lahan yang produktif, memerlukan pengolahan lahan yang sesuai untuk 

pertumbuhan tanaman, serta adanya tambahan bahan amelioran untuk memperbaiki 

kondisi lahan gambut sehingga bisa dilakukan pertanaman pada lahan gambut. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membandingkan pengaruh pupuk 

kandang ayam dan kambing tiga dosis untuk meningkatkan produktivitas cabai di 

lahan gambut Desa Suka Pulih, Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

 

1.4 Hipotesis  

1. Diduga pemberian amelioran pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai pada lahan gambut di Desa Suka 

Pulih, Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir 
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2. Diduga ada dosis terbaik terhadap peningkatan pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai pada lahan gambut di Desa Suka Pulih, Kecamatan Pedamaran, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.5 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan, 

mengenai pengaruh amelioran pupuk kandang pada lahan gambut, untuk 

pertumbuhan tanaman cabai di Desa Suka Pulih, Kecamatan Pedamaran, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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